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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada hakikatnya pendidikan adalah salah satu py@ses berlandaskan
usaha sadar yang bertujuan memanusiakan manugiamdacerdaskan serta
menyadarkan manusia itu sendiri akan dirinya @alfitas yang ada di sekitarnya.
Pendidikan merupakan wahana untuk membentuk masyay@ng maju dan
lebih- mandiri, sebagaimana yang tertera dalam Ugdhardang Republik
Indonesia No 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikesional, BAB II, Pasal 3
berkenaan dengan fungsi dan tujuan pendidikan malsi@itu mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradabanabgagg bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, l@rtuptuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yangnber dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, beyitakap, kreatif, mandiri,
menjadi warga negara yang demokratis serta berntsuggawvab.

Kelestarian lingkungan di Universitas Pendidikamnldnesia khususnya
sangat tergantung dari kepedulian komponen wargh &ffakah bisa menjaga
dan melestarikannya untuk masa depan calon pe&pwkah justru hanya
memanfaatkan segala fasilitas gedung dan yangyaisabagai fasilitas belajar
saja dan hanya untuk menempuh gelar tanpa memkadulkelestarian
lingkungan sekitarnya. Kenyataan di lapangan melhaghkan kondisi

lingkungan kampus yang kurang tertata dengan baik tata ruang kampus yang



kurang terpola, sampai penataan parkir kendaraemdber yang tidak teratur.
Hal tersebut diperparah lagi dengan perilaku svidkademika kampus yang
kurang peduli terhadap lingkungan kampus. Relitasunjukan orang membuang
sampah sembarangan, merokok di mana saja, dindidipding kampus yang
dicorat-coret, penempelan poster, pamflet, spandlan banyak riflet yang
sembarangan dan dan dipasang di mana saja, sareperkpran kendaraan
bermotor sembarangan.

Berdasarkan pemikiran di atas, maka proses perabafajtidak hanya
terbatas pada pendidikan formal saja, tetapi tenhaapa saja yang menjadi
aktifitas manusia yang bisa menunjang bahkan memdukepada peningkatan
kualitas pendidikan yang kita kenal dengan pendmlikon formal dan pendidikan
informal. Salah satu bentuk pendidikan tersebutlaadaunit-unit kegiatan
mahasiswa (UKM) yang ada di kampus yang didirikalaigh rangka menunjang
kegiatan perkuliahan bagi mahasiswa yang ada tli pe@sguruan tinggi.

Berdirinya organisasi pencinta alam (PA) sebagkhsaatu UKM yang
ada di Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) Bawgdwmerupakan terobosan
yang sangat baik dalam rangka mendidik kader yamgargiasa menjaga
kelestarian lingkungan khususnya di lingkungan kasnp/Pl dan lingkungan
alam sekitar pada umumnya. Dengan jumlah hampldHB! kepencintaalaman
dari tingkat jurusan sampai universitas, organigsasiipelopori oleh mahasiswa
yang mempunyai kepedulian yang tinggi terhadap atin lingkungannya.
Namun, seiring lajunya perubahan zaman dan jugsasaén seseorang yang

hidup individualisme mempengaruhi kepedulian tedpatingkungannya. Tidak



sedikit mahasiswa yang mengikuti kegiatan pencatdan mempunyai niat yang
tidak sesuai dengan jiwa pelopornya dulu yang merygiukeasadaran tinggi
terhadap lingkungannya, sehingga mereka lebih gerdan semangat jika
kegiatan bhakti terhadap alam dilaksanakan di kaanpusnya sendiri. Padahal
jika mereka mau, dengan lebih mencintai lingkungamg ada di dekatnya, maka
dampaknya akan terasa seperti terciptanya suasgagmrbyang lebih nyaman
dikarenakan lingkungan kampus yang bebas sampapagahonan yang rindang
di mana-mana. Lingkungan kampus menjadi contohibsgea manusia dan alam
berinteraksi secara harmonis, diharapkan dengaa damikian, maka akan
menyebar ke berbagai tempat karena kampus seleagpat mahasiswa belajar
yang nantinya akan mereka kembangkan di tempatkabekerja.

Tugas menjaga dan melestarikan lingkungan kampusvetsitas
Pendidikan Indonesia bukan hanya semata bagi nsabeagiencinta alam saja,
mahasiswa yang lainnya juga seluruh sivitas akakemkampus wajib
menjaganya. Namun setidaknya karena organisasinparatamconcern terhadap
alam lingkungan, mereka seharusnya lebih komitmen gdeduli terhadap
kelestarian dan kenyamanan lingkungan, sehinggarb@mbawa dan mengajak
elemen lain untuk sama-sama menjaga lingkungan.

Apabila ditinjau dari segi potensi yang dimilikirk@us berkenaan dengan
penataan lingkungan kampus yang lebih layak, banalkomunitas pencinta
alam harus memiliki signifikansi dengan realitamgadiharapkan atau ada
sinkronisasi antardas sollen dandas sein. Padahal seharusnya kampus menjadi

pilot project bagi masyarakat di luar kampus.



Karena itu dengan penelitian ini dimaksudkan ingiengetahui seberapa
besar tingkat kepedulian mahasiswa pencinta alamntzhasiswa non pencinta
alam terhadap lingkungan kampus Universitas Pekahdilndonesia (UPI)
Bandung, dengan judul penelitian “Tingkat kepedulmahasiswa pecinta alam
dan non pecinta alam Universitas Pendidikan Indané&srhadap lingkungan

kampusnya”.

B. Rumusan Masalah
Ditinjau dari lingkungan kampus UPI kurang menceikan lingkungan
kampus yang baik, padahal ada banyak organisasasisaa pencinta alam di
UPI menunjukkan adanya potensi besar yang sangatifisan dalam
menjembatani kepedulian mahasiswa pencinta alanmddrasiswa non pencinta
alam yang mayoritas dididik untuk menjadi guru s@pgoeduli terhadap
lingkungan. Sebenarnya kondisi lingkungan kampusamgat baik dilihat dari
faktor geografis yang cocok untuk dijadikan tempa¢nuntut ilmu, namun
kenyataannya tidak demikian. Dengan demikian pgk@knasalahannya apakah
potensi kepedulian yang ada tersebut terealisasir@emaksimal atau tidak?.
Berdasarkan pokok masalah tersebut, pembatasamoyaudkan sebagai berikut:
1. Adakah perbedaan kepedulian mahasiswa pencinta ddarmon pencinta
Alam terhadap lingkungan kampus di Universitas Rekan Indonesia
(UPI) Bandung ?
2. Bagaimanakah kegiatan mahasiswa pencinta alamidetditas Pendidikan

Indonesia (UPI) Bandung berkaitan dengan lingkariganpusnya ?



Tujuan Penelitian

Bertitik tolak pada rumusan masalah di atas, ntajken penelitian adalah :
Mempelajari seberapa besar kepedulian mahasiswanperalam dan non
pencinta alam terhadap lingkungan kampus UniversiRendidikan
Indonesia (UPI) Bandung,

Mengetahui kepedulian mahasiswa Pencinta Alam deghaingkungan
kampus Universitas Pendidikan Indonesia (UPI),

Mengetahui kegiatan mahasiswa pencinta alam dvedsitas Pendidikan
(UPI) Bandung berkaitan dengan lingkungan ,

Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan gtada Jurusan

Pendidikan Geografi Universitas Pendidikan Indanes

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diperoleh dalam penelitiansinagai berikut:

. Diperolehnya informasi mengenai kegiatan PencirganAdalam membentuk
kepedulian mahasiswa terhadap lingkungan di Uniasrs Pendidikan

Indonesia (UPI) Bandung.

. Berkontribusi untuk menambah pembendaharaan matjaran khususnya
dalam kegiatan Pencinta Alam sebagai unit kegiatahasiswa di Universitas
Pendidikan Indonesia (UPI) Bandung dalam hal meatign kepedulian

mahasiswa terhadap lingkungan sekaligus melesteanyka



3. Sebagai bahan masukan pertimbangan serta inforbagi Universitas
Pendidikan Indonesia (UPI) Bandung khususnya, datb&ga yang terkait
dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan.

4. Sebagai sumber data atau bahan pustaka bagi lempeagdidikan
Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) dan lemb&gpencintaalaman

Bandung tempat penulis melakukan penelitian.

E. Definisi Operasional

Judul penelitian ini adalahTingkat kepedulian mahasiswa pencinta alam
dan non pencinta alam Universitas Pendidikan Insianéerhadap lingkungan
kampusnya”, berikut ini akan dijabarkan definisi operasional yang bigka
dengan dengan penelitian ini, yaitu:

1. Kepedulian terhadap lingkungan kampus adalah kesadandividu dan
kelompok berinteraksi dengan lingkungan kampus begkungan fisik,
sosial, dan biologis serta menjadikan lingkungdagai bagian dari dirinya.

2. Mahasiswa Universitas Pendidikan Indonesia (UP&ladorang atau pelajar
yang sedang belajar di Kampus Bumi Siliwangi Umsitas Pendidikan
Indonesia (UPI).

3. Status mahasiswa dalam penelitian ini adalah m&alhasiyang statusnya
sebagai pencinta alam (PA) yaitu mahasiswa ataan®k mahasiswa yang
melakukan pekerjaan mencintai, menikmati, menydlidian berpetualang
dengan alam dan lingkungan, dan mahasiswa nonrgaraam (PA) adalah

mahasiswa yang tidak terlibat dalam kegiatan kepeaaiaman.



4. Bidang kajian mahasiswa yaitu bidang kajian yaramdil oleh mahasiswa
dengan berdasarkan pada fakultas yaitu ; bidangrkgjendidikan ilmu
pengetahuan sosial, pendidikan bahasa dan senmlidgean matematika dan
ilmu pengetahuan alam, pendidikan teknik dan kejurgpendidikan olahraga

dan kesehatan, dan ilmu pendidikan.



